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Resiliensi akademik merupakan kemampuan murid untuk bertahan, menyesuaikan
diri, dan bangkit ketika menghadapi tuntutan serta hambatan selama proses
History pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan potret resiliensi akademik
Articles murid kelas VII SMPN 1 Malang. Penelitian menggunakan survei dengan pendekatan
Received: kuantitatif deskriptif. Responden berjumlah 121 murid dari kelas VII A sampai VII G
23 Juli 2026 pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Pengumpulan data dilakukan pada
Accepted: 7-13 Mei 2026 menggunakan Skala Resiliensi Akademik 46 item yang diadopsi dari
iﬁbﬁfﬂba 2026 Banu et al. (2025). Instrumen menggunakan skala Likert empat pilihan dan
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penskoran terbalik pada butir wunfavorable. Analisis meliputi statistik deskriptif,
persentase ketercapaian skor, kategorisasi lima tingkat berdasarkan skor teoretis,
serta uji konsistensi internal. Hasil menunjukkan skor rata-rata resiliensi akademik
sebesar 136,79 dari skor maksimum ideal 184 atau 74,3% dan termasuk kategori
tinggi. Sebanyak 59 murid (48,8%) berada pada kategori tinggi, 29 murid (24,0%)
sangat tinggi, 32 murid (26,4%) sedang, dan 1 murid (0,8%) rendah; tidak terdapat
murid pada kategori sangat rendah. Pada tingkat aspek, Motivation to achieve
memiliki ketercapaian tertinggi (82,4%), sedangkan Siress Resistance terendah
(66,3%). Reliabilitas internal keseluruhan mencapai a = 0,905, sedangkan a per
aspek berada pada rentang 0,683-0,736. Hasil menunjukkan bahwa asesmen tidak
cukup hanya melihat rata-rata kelompok, tetapi juga perlu memperhatikan distribusi
kategori individual sebagai dasar penentuan sasaran layanan BK.

Abstract

Academic resilience refers to students’ ability to persist, adapt, and recover when
facing demands and obstacles during the learning process. This study aimed to
describe the academic resilience of seventh-grade students at SMPN 1 Malang. The
study employed a survey method with a descriptive quantitative approach. The
respondents were 121 students from classes VII A to VII G in the second semester
of the 2025/2026 academic year. Data were collected from May 7-13, 2026, using a
46-item Academic Resilience Scale adopted from Banu et al. (2025). The instrument
used a four-point Likert scale with reverse scoring for unfavorable items. Data
analysis included descriptive statistics, percentage of score attainment, five-leve;
categorization based on theoretical scores, and internal consistency analysis. The
results showed a mean academic resilience score of 136.79 out of a maximum ideai
score of 184, equivalent to 74.3%, which was categorized as high. A total of 55
students (48.8%) were categorized as high, 29 (24.0%) as very high, 32 (26.4%) as
moderate, and 1 (0.8%) as low, with no students in the very low category. Among
the dimensions, Motivation to achieve had the highest score (82.4%), while Stress
Resistance had the lowest (66.3%). Overall internal reliability was a = 0.905, with
alpha coefficients ranging from 0.683 to 0.736 across dimensions. The findings
indicate that assessment should consider individual category distributions, not only
group averages, as a basis for identifying guidance and counseling service needs.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan fase penting
dalam perkembangan akademik dan sosial murid karena menjadi bagian dari masa peralihan
dari sekolah dasar menuju lingkungan pendidikan yang lebih kompleks. Transisi dari SD ke
SMP tidak hanya melibatkan perpindahan lingkungan sekolah, tetapi juga perubahan
tuntutan akademik, pola pembelajaran, hubungan dengan guru, serta relasi dengan teman
sebaya. Tinjauan sistematis mengenai transisi sekolah menunjukkan bahwa pengalaman
murid dalam masa peralihan dipengaruhi oleh perubahan hubungan dengan guru dan teman
sebaya, tuntutan lingkungan pendidikan, serta faktor protektif dan risiko yang berada di
sekitar murid. Transisi tersebut juga dapat berkaitan dengan perubahan pada hasil
pendidikan dan kesejahteraan murid (Jindal- Snape et al., 2020) . Oleh karena itu, masa awal
SMP, khususnya kelas VII, merupakan periode yang relevan untuk memahami kemampuan
murid dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan akademik dan sosial yang baru.

Kemampuan untuk bertahan dan tetap berfungsi secara adaptif ketika menghadapi
tekanan, hambatan, maupun kemunduran dalam proses pendidikan dikenal sebagai resiliensi
akademik. (Martin & Marsh, 2006) menjelaskan bahwa resiliensi akademik berkaitan dengan
kemampuan murid menghadapi kesulitan akademik dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
psikologis, yaitu Self-efficacy, planning, control, kemampuan mempertahankan ketenangan
ketika menghadapi kecemasan, dan persistence. Penelitian tersebut dilakukan pada murid
sekolah menengah dan menghasilkan model lima faktor yang berkaitan dengan resiliensi
akademik. Selanjutnya, Cassidy (2016) memandang resiliensi akademik sebagai respons
adaptif terhadap kesulitan akademik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku.
Dengan demikian, resiliensi akademik tidak hanya berkaitan dengan keberhasilan akademik
sebagai hasil akhir, tetapi juga dengan proses murid dalam mengelola diri, mempertahankan
usaha, dan merespons kesulitan secara adaptif.

Resiliensi akademik merupakan konstruk yang memiliki sejumlah aspek yang saling
berkaitan. Dalam penelitian ini, operasionalisasi resiliensi akademik mengacu pada instrumen
yang diadopsi dari Banu et al. (2025), yang mengukur lima aspek, yaitu Self-regulation, Self-
efficacy, Stress Resistance, Social Support, dan Motivation to achieve. Instrumen tersebut
dikembangkan dan diuji untuk mengukur resiliensi akademik pada murid SMP melalui
pengujian validitas dan reliabilitas. Secara konseptual, Self-regulation berkaitan dengan
kemampuan murid mengatur proses belajar dan perilakunya; Seff-efficacy berkaitan dengan
keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tuntutan akademik; Stress
Resistance berkaitan dengan kemampuan mempertahankan kestabilan ketika menghadapi
tekanan; Social Support berkaitan dengan sumber dukungan dari lingkungan sosial;
sedangkan Motivation to achieve berkaitan dengan dorongan dan persistensi untuk mencapai
tujuan akademik. Kelima aspek tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran resiliensi
akademik secara lebih komprehensif daripada hanya melihat keberhasilan akademik sebagai
hasil akhir.

Pemilihan murid kelas VII juga memiliki dasar perkembangan yang penting karena masa
transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah berlangsung bersamaan dengan perubahan
akademik dan sosial yang perlu diadaptasi oleh murid. Jindal-Snape et al. (2020) melalui
tinjauan terhadap penelitian internasional menunjukkan bahwa hubungan dengan guru dan
teman sebaya menjadi bagian penting dalam pengalaman transisi, sementara perubahan
pada hasil pendidikan dan kesejahteraan juga dilaporkan dalam sejumlah penelitian. Temuan
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tersebut menunjukkan bahwa kualitas pengalaman transisi tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan individual murid, tetapi juga oleh lingkungan sosial dan pendidikan di
sekitarnya. Sejalan dengan itu, tinjauan sistematis Beatson et al. (2023) menunjukkan bahwa
keberhasilan transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah memerlukan persiapan dan
dukungan yang dapat membantu aspek sosial-emosional maupun pendidikan murid.

Penelitian mengenai resiliensi akademik pada murid SMP telah dilakukan dalam berbagai
konteks. Anjelyta (2022) misalnya, mendeskripsikan resiliensi akademik murid di SMP Negeri
25 Kota Jambi dan melaporkan gambaran resiliensi akademik pada konteks sekolah tersebut.
Faturrohmah & Sagita (2022) juga melakukan penelitian deskriptif pada murid SMP dalam
konteks pembelajaran tatap muka terbatas. Herdiansyah & Fauziah (2024) selanjutnya
mengkaji prevalensi resiliensi akademik pada murid SMP dan mengaitkannya dengan
implikasi bagi layanan bimbingan dan konseling. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa resiliensi akademik pada jenjang SMP telah menjadi perhatian, tetapi gambaran
resiliensi dapat berbeda sesuai konteks sekolah, karakteristik murid, dan instrumen yang
digunakan.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini diarahkan untuk memberikan
gambaran resiliensi akademik murid kelas VII SMP melalui pemetaan lima aspek, yaitu Se/f-
regulation, Self-efficacy, Stress Resistance, Social Support, dan Motivation to achieve.
Kebaruan penelitian terletak pada pemetaan kelima aspek tersebut secara bersamaan pada
murid kelas VII dalam konteks sekolah yang diteliti, sehingga dapat memberikan informasi
yang lebih terperinci mengenai aspek resiliensi akademik yang relatif lebih kuat maupun yang
memerlukan perhatian. Informasi tersebut penting bagi bimbingan dan konseling karena
hasil asesmen dapat menjadi dasar dalam memahami kebutuhan murid dan menyusun
layanan yang sesuai. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
resiliensi akademik murid kelas VII SMP berdasarkan aspek Self-regulation, Self-efficacy,
Stress Resistance, Social Support, dan Motivation to achieve.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif.

Populasi terjangkau terdiri atas 121 murid kelas VII SMPN 1 Malang yang berasal dari kelas VII
A sampai VII G. Berdasarkan data responden yang terkumpul dari seluruh kelas VII tersebut,
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga seluruh murid
dalam populasi terjangkau menjadi responden penelitian. Pengambilan data dilaksanakan pada
7—-13 Mei 2026 pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.

Karakteristik responden terdiri atas 79 murid perempuan (65,3%) dan 42 murid laki-laki
(34,7%). Distribusi responden menurut kelas adalah VII A sebanyak 17 murid, VII B 22 murid,
VII C 13 murid, VII D 18 murid, VII E 12 murid, VII F 10 murid, dan VII G 29 murid.

Karakteristik n %
Perempuan 79 65,3
Laki-laki 42 34,7
VII A 17 14,0
VII B 22 18,2
VIIC 13 10,7
VIID 18 14,9
VII E 12 9,9
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VIIF 10 8,3
VII G 29 24,0
Total 121 100,0

Data dikumpulkan menggunakan Google Form yang diisi oleh murid di kelas dengan
pendampingan selama proses pengisian.. Instrumen yang digunakan adalah Skala Resiliensi
Akademik yang diadopsi dari Banu et al. (2025), terdiri atas 46 item dan lima aspek, yaitu Se/f-
regulation (9 item), Self-efficacy (10 item), Stress Resistance (10 item), Social Support (8
item), dan Motivation to achieve (9 item). Skala menggunakan empat pilihan respons, yaitu
sangat tidak sesuai (1), tidak sesuai (2), sesuai (3), dan sangat sesuai (4). Butir unfavorable
diberi skor terbalik 4-1 agar arah skor seluruh item konsisten, yaitu semakin tinggi skor
menunjukkan semakin tinggi resiliensi akademik. Butir yang diperlakukan sebagai unfavorable
adalah nomor 2, 6, 8,9, 12, 14, 17, 19, 22, 24, 25, 27, 28, 29, 33, 34, 36, 37, 41, 42, 43, dan
46.

Kategorisasi menggunakan lima tingkat berdasarkan skor teoretis. Mean hipotetik
dihitung dengan p = (Skor minimum + Skor maksimum)/2, sedangkan simpangan baku
hipotetik dihitung dengan o = (Skor maksimum - Skor minimum)/6. Kategori ditetapkan
sebagai sangat rendah jika X < p — 1,50; rendah jika p — 1,50 < X < g — 0,50; sedang jika p
- 0,50 < X <y + 0,50; tinggi jika p + 0,50 < X < p + 1,50; dan sangat tinggi jika X = y +
1,50. Pendekatan ini digunakan agar terdapat kategori sedang dan rentang kategori lebih
seimbang (Azwar, 2020) .

Tabel 1. Kriteria Kategorisasi Berdasarkan Skor Teoretis
Batas persentase skor

Kategori

teoretis

Sangat rendah < 43,75%
Rendah 43,75% — < 56,25%
Sedang 56,25% — < 68,75%
Tinggi 68,75% — < 81,25%

Sangat tinggi > 81,25%

Persentase ketercapaian dihitung dengan rumus P = (2X / (N x k x 4)) x 100%, dengan P
adalah persentase ketercapaian, 2X adalah jumlah skor aktual seluruh responden pada aspek
yang dianalisis, N adalah jumlah responden, k adalah jumlah item pada aspek, dan 4 adalah skor
maksimum setiap item. Analisis statistik meliputi mean (M), simpangan baku (SD), skor
minimum, skor maksimum, serta distribusi jumlah dan persentase murid pada setiap kategori.
Konsistensi internal dihitung menggunakan Cronbach’s alpha untuk keseluruhan skala dan
masing-masing aspek.

Tabel 2. Blueprint Skala Resiliensi Akademik

No. Aspek Indikator ringkas Jl.'mlah
item
1 Self-requiation Menetapkan tujuan, menyusun strategi, 9

mengatur dan memantau perilaku belajar
Keyakinan terhadap kemampuan
2 Self-efficacy menghadapi tuntutan dan menyelesaikan 10
tugas akademik
Kemampuan mengelola tekanan, 10
kecemasan, dan tuntutan akademik
4 Social Support Persepsi terhadap dukungan keluarga, 8

3 Stress Resistance
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teman, dan lingkungan belajar
. Dorongan mencapai prestasi,
5 Moli vapon to mempertahankan usaha, dan bangkit dari 9
achieve
kegagalan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor resiliensi akademik keseluruhan memiliki
mean 136,79 dengan SD 15,83, skor minimum 100 dan maksimum 176. Dengan skor
maksimum ideal 184, ketercapaian rata-rata sebesar 74,3% sehingga berada pada kategori
tinggi.
Tabel 3. Statistik Deskriptif Resiliensi Akademik

Aspek M SD Min Maks

Ketercapaian

(%)
Self-regulation 25,18 3,93 15 36 69,9
Self-efficacy 30,67 4,09 20 40 76,7
Stress Resistance 26,51 4,36 13 38 66,3
Social Support 24,78 3,87 10 32 77,4
Motivation to achieve 29,65 3,58 19 36 82,4
Keseluruhan 136,79 15,83 100 176 74,3
Tabel 4. Distribusi Murid Berdasarkan Kategori Resiliensi Akademik Keseluruhan
Kategori n %
Sangat rendah 0 0,0
Rendah 1 0,8
Sedang 32 26,4
Tinggi 59 48,8
Sangat tinggi 29 24,0
Total 121 100,0

Distribusi kategori menunjukkan bahwa 88 murid (72,7%) berada pada kategori tinggi
atau sangat tinggi, tetapi masih terdapat 32 murid (26,4%) pada kategori sedang dan 1 murid
(0,8%) pada kategori rendah. Tidak terdapat murid pada kategori sangat rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa rata-rata kelompok sebesar 74,3% tidak cukup untuk menggambarkan
seluruh kebutuhan individu; keberadaan murid pada kategori sedang dan rendah perlu
dipertimbangkan dalam asesmen kebutuhan layanan BK.

Tabel 5. Distribusi Kategori pada Masing-masing Aspek

Sangat . . Sangat

Aspek rendah n Ren;ah n Sed;a/ng n nggl n tinggi n
(%) (%) (%) (%) (%)

Self-regulation 1(0,8) 12 (9,9) 36 (29,8) 60 (49,6) 12 (9,9)

Self-efficacy 0(0,0) 2(1,7) 27 (22,3) 54 (44,6) 38 (31,4)

Stress Resistance 2(1,7) 17 (14,0) 50 (41,3) 38 (31,4) 14 (11,6)

Social Support 1(0,8) 2(1,7) 19 (15,7) 44 (36,4) 55 (45,5)

Motivation to 0 (0,0) 1(0,8) 9(7,4) 49 (40,5) 62 (51,2)

achieve

Uji konsistensi internal pada sampel penelitian menghasilkan Cronbach’s alpha sebesar
0,905 untuk keseluruhan 46 item. Nilai alpha per aspek berturut-turut adalah 0,683 pada Se/f-
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regulation, 0,711 pada Self-efficacy, 0,714 pada Stress Resistance, 0,728 pada Social Support,
dan 0,736 pada Motivation to achieve. Seluruh koefisien berada di atas 0,60, sehingga data
menunjukkan konsistensi internal yang dapat digunakan untuk analisis deskriptif penelitian ini.

Pembahasan

Secara keseluruhan, resiliensi akademik murid kelas VII berada pada kategori tinggi
dengan ketercapaian 74,3%. Namun, distribusi kategori memperlihatkan bahwa tidak semua
murid berada pada tingkat yang sama. Sebanyak 26,4% murid berada pada kategori sedang
dan 0,8% berada pada kategori rendah. Temuan ini menegaskan pentingnya membaca hasil
asesmen pada tingkat individual, bukan hanya menggunakan rata-rata kelompok. Dalam
konteks layanan BK, murid pada kategori sedang dapat menjadi sasaran layanan
pengembangan dan pencegahan, sedangkan murid pada kategori rendah dapat
dipertimbangkan untuk asesmen lanjutan dan layanan yang lebih spesifik.

Self-regulation memperoleh ketercapaian 69,9%. Sebanyak 49,6% murid berada pada
kategori tinggi dan 9,9% sangat tinggi, sedangkan 29,8% berada pada kategori sedang,
9,9% rendah, dan 0,8% sangat rendah. Pola ini menunjukkan bahwa kemampuan mengatur
proses belajar relatif berkembang, tetapi masih terdapat kelompok murid yang
membutuhkan penguatan dalam pengelolaan waktu, perencanaan, pemantauan kemajuan,
dan konsistensi strategi belajar. Regulasi diri akademik berperan dalam membantu murid
mengelola proses belajar dan menghadapi tuntutan akademik, serta berkaitan dengan
resiliensi akademik (Ragusa et al., 2023)

Self-efficacy mencapai 76,7%. Sebanyak 44,6% murid berada pada kategori tinggi dan
31,4% sangat tinggi. Hanya 1,7% berada pada kategori rendah dan tidak ada murid dalam
kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan adanya modal kepercayaan terhadap
kemampuan diri yang relatif kuat pada kelompok murid yang diteliti. Temuan tersebut
konsisten dengan penelitian Yani et al., (2025) yang melaporkan hubungan positif antara
Self-efficacy dan resiliensi akademik pada murid SMP. Meskipun demikian, 22,3% murid
masih berada pada kategori sedang sehingga penguatan keyakinan diri dalam menghadapi
tugas menantang tetap relevan dalam layanan BK.

Stress Resistance memiliki ketercapaian terendah, yaitu 66,3%. Sebanyak 41,3% murid
berada pada kategori sedang, 14,0% rendah, dan 1,7% sangat rendah; hanya 31,4% yang
berada pada kategori tinggi dan 11,6% sangat tinggi. Pola distribusi ini lebih penting
dibandingkan sekadar label “tinggi” pada nilai rata-rata karena menunjukkan adanya
kelompok murid yang relatif lebih rentan terhadap tekanan akademik. Penelitian Rosana et
al., (2023) danAshari & Nasution, (2024) menunjukkan pentingnya pengelolaan stres serta
strategi pemecahan masalah dalam membantu murid menghadapi tuntutan akademik. Oleh
karena itu, hasil asesmen ini dapat menjadi dasar layanan yang berfokus pada regulasi
emosi, manajemen stres, dan coping adaptif.

Social Support mencapai 77,4% dengan 45,5% murid berada pada kategori sangat tinggi
dan 36,4% tinggi. Hanya 1,7% berada pada kategori rendah dan 0,8% sangat rendah. Pola
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar murid mempersepsikan adanya sumber
dukungan sosial yang cukup kuat. Dukungan dari keluarga, teman, dan lingkungan sekolah
dapat membantu murid menghadapi tekanan akademik dan mempertahankan keterlibatan
dalam belajar (Zia & Saleem, 2024; Nurkholis et al.,, 2026). Layanan BK dapat
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mempertahankan kekuatan tersebut melalui kegiatan kolaboratif dan penguatan jejaring
dukungan di lingkungan sekolah.

Motivation to achieve memperoleh ketercapaian tertinggi sebesar 82,4%. Sebanyak
51,2% murid berada pada kategori sangat tinggi dan 40,5% tinggi. Hanya 0,8% berada pada
kategori rendah dan tidak terdapat murid pada kategori sangat rendah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa dorongan untuk mencapai hasil akademik merupakan salah satu
sumber daya psikologis yang relatif kuat dalam kelompok penelitian. Shengyao et al. (2024)
menunjukkan bahwa motivasi berkaitan dengan resiliensi akademik, sementara Zain &
Christiana (2026) melaporkan hubungan antara motivasi berprestasi, dukungan sosial teman
sebaya, dan resiliensi akademik. Dalam praktik BK, kekuatan motivasi ini dapat
dipertahankan melalui penetapan tujuan, refleksi kemajuan, dan penguatan strategi belajar
yang realistis.

Perbedaan ketercapaian antaraspek tidak digunakan untuk menyimpulkan bahwa setiap
komponen berkembang berbeda pada setiap murid. Perbedaan tersebut hanya menunjukkan
variasi pada tingkat kelompok. Informasi individual justru terlihat lebih jelas pada tabel
distribusi kategori, terutama pada Stress Resistance yang memiliki 19 murid (15,7%) pada
kategori rendah atau sangat rendah dan 50 murid (41,3%) pada kategori sedang. Oleh
karena itu, asesmen lanjutan yang berorientasi pada kebutuhan individual diperlukan
sebelum menentukan bentuk layanan yang lebih intensif.

Hasil penelitian juga memperkuat pentingnya penggunaan asesmen yang konsisten dan
transparan. Instrumen (Banu et al., 2025) merupakan alat ukur yang telah diuji pada murid
SMP dan dalam penelitian tersebut menunjukkan reliabilitas keseluruhan sebesar 0,904. Pada
sampel penelitian ini, alpha keseluruhan sebesar 0,905 menunjukkan konsistensi internal
yang serupa, sedangkan alpha per aspek memberikan informasi tambahan mengenai
konsistensi masing-masing dimensi. Dengan demikian, interpretasi hasil dapat dilakukan
dengan lebih hati-hati, terutama ketika digunakan sebagai dasar perencanaan program BK.

SIMPULAN

Resiliensi akademik murid kelas VII SMPN 1 Malang berada pada kategori tinggi dengan
ketercapaian rata-rata 74,3%. Meskipun demikian, distribusi individual menunjukkan bahwa
26,4% murid berada pada kategori sedang dan 0,8% berada pada kategori rendah, sehingga
rata-rata kelompok tidak seharusnya menjadi satu-satunya dasar penentuan kebutuhan
layanan. Motivation to achieve menjadi aspek dengan ketercapaian tertinggi sebesar 82,4%,
sedangkan Stress Resistance menjadi aspek terendah sebesar 66,3% dan memiliki proporsi
kategori sedang, rendah, dan sangat rendah yang relatif lebih besar. Hasil ini dapat menjadi
dasar bagi guru BK untuk mempertahankan kekuatan pada motivasi, Self-efficacy, dan
dukungan sosial sekaligus memberikan penguatan pada regulasi diri dan terutama
kemampuan mengelola tekanan akademik.

Penelitian ini terbatas pada murid kelas VII di satu sekolah sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasikan pada seluruh murid SMP. Selain itu, data diperoleh melalui instrumen
self-report sehingga respons murid dapat dipengaruhi oleh persepsi subjektif. Penelitian juga
hanya memetakan lima aspek resiliensi akademik dan belum mencakup faktor lain yang
dapat memengaruhinya. Hasil asesmen memberikan dua arah tindak lanjut. Murid yang

berada pada kategori sedang dan rendah memerlukan perhatian lebih lanjut melalui asesmen
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individual untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik, sedangkan murid yang berada pada
kategori tinggi dan sangat tinggi dapat dilibatkan dalam kegiatan pengembangan, peer
support, atau strategi pemeliharaan kekuatan. Karena Stress Resistance menjadi aspek
dengan ketercapaian terendah, program BK dapat memprioritaskan edukasi manajemen
stres, regulasi emosi, strategi coping, dan pemecahan masalah akademik. Namun,
penentuan layanan individual tetap perlu didasarkan pada asesmen lanjutan dan kondisi
nyata murid.
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